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SUMARRY 

USAMAH MUNTASHIR RIDHO. Digestibility Evaluation of Palm Frond 

Powder Silage and Bran Supplemented with 1% Vitamin B Complex and 1% 

Mineral Mix In Vitro (Supervised by Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc ). 

 

This study aims was to determine the digestibility value of palm frond 

powder which includes dry matter, organic matter, and crude fiber enriched with 

1% vitamin B complex and 1 % mineral mix in vitro . This research was carried 

out from August to September 2022 at the Animal Feed Nutrition Laboratory, 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study was conducted using a completely randomized design 

(CRD) consisting of 3 treatments and 3 replications including silage of palm 

fronds and rice bran powder as (P0), silage of palm fronds and rice bran powder 

supplemented with 1 % vitamin B complex (P1), silage palm frond powder and 

rice bran supplemented with 1 % mineral mix (P2). Parameters observed were dry 

matter digestibility (KcBK), organic matter digestibility (KcBO), and fiber 

digestibility (KcSK) which were analyzed with SPSS software and Duncan's 

test. The results of this study indicate that silage of palm frond powder 

supplemented with 1% mineral mix can increase the digestibility value of crude 

fiber from 34,90% (P0) become 73,47% (P2) . 

 

 

Key Word : Digestibility of Crude Fiber, In Vitro, Mineral Mix, Silage, Vitamin B 

Compleks.



RINGKASAN 

Usamah Muntashir Ridho. Evaluasi Kecernaan Silase Serbuk Pelepah Sawit dan 

Dedak yang Disuplementasi Vitamin B Kompleks 1% dan Mineral Mix 1% 

Secara In Vitro (Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan serbuk pelepah 

sawit yang meliputi bahan kering, bahan organik, dan serat kasar yang diperkaya 

vitamin B kompleks 1% dan mineral mix 1% secara in vitro. Peneliitian ini 

dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan September 2022 di Laboratorium 

Nutrisi Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi sebagai (P0), silase serbuk pelepah sawit dan dedak 

padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 1% (P1), silase serbuk pelepah 

sawit dan dedak padi yang di supelemtasi mineral mix 1% (P2). Parameter yang 

diamati yaitu kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), 

dan kecernaan serat (KcSK) yang dianalis dengan software SPSS dan Uji Duncan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa silase serbuk pelepah sawit yang 

di suplementasi mineral mix 1% dapat meningkatkan nilai kecernaan serat kasar 

dari 34,90% (P0) menjadi 73,47% (P2) . 
 

 

Kata Kunci : In Vitro, KcSK, Mineral Mix, Silase, Vitamin B Kompleks.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kelapa sawit ialah tanaman yang di budidayakan masyarakat Indonesia. 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia sangatlah pesat, terbukti di 

areal perkebunan di Indonesia semakin meluas. Tahun 2021 luas area perkebunan 

kelapa sawit di Sumatera Selatan menggapai 520.491 Ha (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2021). Peningkatan ini sangat berdampak terhadap bertambahnya 

jumlah limbah kelapa sawit. Produk limbah padat perkebunan kelapa sawit 

memiliki potensi menjadi pakan ternak salah satunya ialah pelepah sawit. 

Pelepah sawit memiliki kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin. 

Maulina dan Iriansyah (2018) melaporkan pada pelepah sawit memiliki 

kandungan hemiselulosa 19,2%, selulosa 31,5%, dan lignin 14%. Dengan 

tingginya kandungan hemiselulosa dan selulosa yang menjadikan pelepah sawit 

bisa menjadi pakan untuk ternak. Pelepah sawit juga memiliki kandungan lignin 

yang dapat menurunkan daya cerna dan palatabilitas terhadap pakan, sehingga 

perlu dilakukan pengupasan yang bertujuan untuk mengurangi kandungan lignin 

pada pelepah sawit dan pemarutan pada pelepah sawit untuk memperluas 

permukaan pakan sehingga mempermudah penetrasi mikroba dalam memecah 

pakan. Proses pengupasan dan pemarutan pelepah sawit menjadi serbuk pelepah 

sawit memiliki resiko yaitu mudah rusak dan tercemarnya nutrient serbuk pelepah 

sawit sehingga perlunya teknologi pengolahan pakan yaitu silase untuk 

meningkatkan nilai nutrisi dan mempertahankan  serbuk pelepah sawit. 

Pembuatan silase bisa meningkatkan nilai nutrisinya dan mepertahankan 

kandungan nilai nutrisi serta membantu pertumbuhan bakteri asam laktat. 

Penambahan suplementasi zat ataupun bahan adiktif di limbah pelepah sawit 

sangatlah diperlukan guna memperkaya kandungan nutrisi juga membantu proses 

metabolisme mikroba rumen. Proses silase ini menggunakan bahan tambahan 

berupa dedak sebagai sumber energi pada pakan ternak. Dedak yang di fermentasi 

mampu mempertahankan kandungan bahan kering dan bahan organik, bakteri 

asam laktat berfungsi sebagai pengawet dan dapat mencegah degradasi nutrisi,
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sehingga menghasilkan silase dengan kandungan bahan kering dan bahan organik 

yang tinggi. 

Serbuk pelepah sawit saat dicerna oleh ternak diharapkan mendapat manfaat 

besar dari penambahan vitamin B kompleks dan mineral mix, yang diharapkan 

dapat meningkatkan nilai gizinya secara signifikan. Vitamin B kompleks berperan 

dalam metabolisme energi, protein, dan lemak, vitamin ini juga banyak digunakan 

sebagai suplemen untuk ternak serta mampu menjaga kesehatan tubuh, otak, dan 

saraf. (Megawati et al., 2021). Aulia (2021) melaporkan bahwa pemberian 

vitamin B kompleks 1% sampai 2% di dapatkan konsentrasi yang cukup tinggi 

yaitu 14,76 mM sampai 15,05 mM.  

Penambahan mineral mix  diberikan sebelum proses fermentasi pelepah 

sawit  sebagai feed suplementasi. Karua (2022) berpendapat bahwasanya feed 

supplement ialah Bahan pakan ternak yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, 

namun suplemen pakan ini juga dapat menyediakan asam amino sintetik, vitamin 

(mikronutrien), dan mineral. Dalam penelitian Rahayu et al. (2015) tentang 

inklusi mineral dalam pelepah kelapa sawit (OPF) telah memberikan hasil yang 

menguntungkan karena berpotensi meningkatkan nilai gizi pelepah kelapa sawit 

dan mengubahnya menjadi pakan yang mengandung kandungan serat yang tinggi.  

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak yang disuplementasi dengan  Vitamin B kompleks 1% 

dan Mineral Mix 1% secara in vitro yang meliputi Bahan Kering, Bahan Organik, 

dan Serat Kasar. 

1.3.Hipotesa Penelitian 

Diduga silase serbuk pelepah sawit dan dedak yang disuplementasi 

dengan vitamin B kompleks 1% dan mineral mix 1% dapat meningkatkan 

nilai kecernaan pada pakan ternak ruminansia. 
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